
  

 
 
 
 

Maria Suryati | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin | Page 1959  

JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi 

Volume 2, No. 10 Maret Tahun 2025  

ISSN 3025-0919 (media online) 

Hal 1959-1968 

 

Penggunaan Python Dalam Analisis Data Dengan Machine 

Learning 

Maria Suryati1, Tri Aldi Darmawan Saputra2, Ines Heidiani Ikasari3* 

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pamulang, Kota 

Tangerang Selatan, Indonesia 

Email : 1mariasuryati065@gmail.com, 2Tri.aldi0809@gmail.com, 3*dosen01374@unpam.ac.id  
(* : coressponding author) 

 

Abstrak - Seiring perkembangan teknologi informasi, data menjadi sumber daya penting dalam berbagai 

sektor. Machine learning (ML), sebagai cabang kecerdasan buatan, memungkinkan sistem komputer belajar 

dari data untuk prediksi, klasifikasi, dan pemahaman pola. Python, dengan sintaks sederhana dan pustaka yang 

kaya seperti scikit-learn, TensorFlow, Keras, dan PyTorch, menjadi pilihan utama dalam penerapan ML. 

Artikel ini membahas penerapan Python dalam analisis data menggunakan ML, termasuk pemilihan pustaka, 

langkah-langkah pengembangan model, tantangan dalam penerapan, dan aplikasi praktis di sektor hukum, 

kesehatan, dan keuangan. Kualitas data, seperti keberagaman dan akurasi, sangat mempengaruhi keberhasilan 

model. Scikit-learn digunakan untuk model dasar, sementara TensorFlow dan PyTorch digunakan untuk model 

lebih kompleks seperti deep learning. Proses pra-pemrosesan data penting untuk memastikan data valid, dan 

pemilihan algoritma yang tepat mempengaruhi akurasi model. Tantangan lainnya termasuk keandalan data, 

overfitting, dan underfitting, yang dapat diatasi dengan teknik regularization dan cross-validation. Machine 

learning memiliki aplikasi besar di sektor-sektor berdampak sosial, seperti hukum, kesehatan, dan keuangan. 

Di sektor hukum, ML dapat membantu analisis dokumen dan prediksi keputusan pengadilan, di kesehatan untuk 

diagnosis dan analisis citra medis, serta di keuangan untuk deteksi penipuan dan analisis pasar. Dengan 

pemilihan pustaka dan algoritma yang tepat, serta perhatian terhadap kualitas data, Python terus menjadi pilihan 

utama dalam membangun solusi machine learning yang efisien. 

Kata Kunci : Machine Learning, Python, Analisis Data, Aplikasi Sektor. 

Abstract - As information technology advances, data has become an important resource in various sectors. 

Machine learning (ML), as a branch of artificial intelligence, enables computer systems to learn from data for 

prediction, classification, and pattern understanding. Python, with its simple syntax and rich libraries such as 

scikit-learn, TensorFlow, Keras, and PyTorch, is the primary choice for ML applications. This article discusses 

the application of Python in data analysis using ML, including library selection, model development steps, 

implementation challenges, and practical applications in the legal, healthcare, and financial sectors. Data 

quality, such as diversity and accuracy, greatly affects the success of the model. Scikit-learn is used for basic 

models, while TensorFlow and PyTorch are used for more complex models such as deep learning. Data 

preprocessing is important to ensure valid data, and choosing the right algorithm affects model accuracy. 

Other challenges include data reliability, overfitting, and underfitting, which can be addressed with 

regularization and cross-validation techniques. Machine learning has major applications in socially impactful 

sectors, such as legal, healthcare, and financial. In the legal sector, ML can help analyze documents and predict 

court decisions, in healthcare for diagnosis and medical image analysis, and in finance for fraud detection and 

market analysis. With the right selection of libraries and algorithms, and attention to data quality, Python 

continues to be the top choice for building efficient machine learning solutions. 

Keywords: Machine Learning, Python, Data Analysis, Sector Applications. 

1. PENDAHULUAN 

Data telah menjadi aset penting dalam berbagai sektor kehidupan, seperti bisnis, 

pemerintahan, kesehatan, dan pendidikan. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan data, banyak 

organisasi dan individu beralih menggunakan teknik canggih seperti machine learning (ML), yang 

memungkinkan komputer untuk belajar dan beradaptasi berdasarkan data tanpa perlu diprogram 

secara eksplisit. ML memungkinkan sistem untuk mengidentifikasi pola, membuat prediksi, dan 

mengambil keputusan secara otomatis. 

Seiring perkembangan teknologi komputasi dan perangkat keras, penerapan ML kini telah 

meluas dari ranah akademis ke berbagai industri, termasuk analisis prediktif di bisnis, deteksi 

penyakit di medis, dan deteksi penipuan di sektor keuangan. Salah satu bahasa pemrograman yang 

paling banyak digunakan untuk penerapan ML adalah Python, yang terkenal dengan sintaksnya yang 
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sederhana dan fleksibilitasnya. Python memiliki ekosistem pustaka yang kaya, seperti scikit-learn, 

TensorFlow, Keras, dan PyTorch, yang memudahkan ilmuwan data dan pengembang untuk 

membangun model ML dengan cepat dan efisien. 

Scikit-learn adalah pustaka populer untuk tugas ML dasar, seperti klasifikasi, regresi, dan 

clustering. Untuk masalah yang lebih kompleks, seperti pemrosesan gambar, teks, dan suara, pustaka 

seperti TensorFlow dan PyTorch menawarkan fleksibilitas lebih besar dengan kemampuan deep 

learning dan dukungan GPU, yang mempercepat pelatihan model. 

Proses pengembangan model ML melibatkan beberapa langkah penting, mulai dari 

pengumpulan dan pembersihan data, pemilihan algoritma yang sesuai, pelatihan model, hingga 

evaluasi kinerja model. Kualitas data sangat mempengaruhi hasil, sehingga pra-pemrosesan data 

menjadi krusial. Pemilihan algoritma yang tepat juga penting untuk memastikan model dapat 

menangani masalah sesuai dengan data yang ada. Misalnya, untuk tugas klasifikasi sederhana, 

algoritma seperti regresi logistik dan decision tree sering digunakan, sementara untuk masalah yang 

lebih kompleks, algoritma seperti jaringan saraf tiruan atau SVM lebih cocok. 

Namun, meskipun Python menawarkan banyak keuntungan, tantangan dalam penerapan ML 

tetap ada, terutama terkait dengan kualitas dan keberagaman data. Bias dalam data dapat 

menghasilkan model yang tidak akurat atau tidak adil, yang sangat berisiko di sektor yang 

berdampak sosial besar, seperti hukum dan kesehatan. Selain itu, aspek keamanan data dan privasi 

juga perlu diperhatikan, terutama ketika data yang digunakan melibatkan informasi pribadi. 

Secara keseluruhan, Python menyediakan alat yang sangat kuat dan fleksibel dalam 

pengembangan dan penerapan ML. Dengan pustaka yang lengkap dan kemampuan menangani data 

besar, Python terus menjadi bahasa utama dalam membangun aplikasi ML yang memberikan 

wawasan lebih dalam di berbagai sektor kehidupan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perkembangan dan Evolusi Machine Learning  

Machine learning (ML) adalah cabang kecerdasan buatan (AI) yang memungkinkan sistem 

untuk belajar dari data tanpa pemrograman eksplisit. Seiring waktu, ML berkembang dari algoritma 

sederhana seperti regresi linier dan pohon keputusan, menjadi lebih kompleks dengan penerapan 

deep learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan (neural networks) berlapis. Perkembangan 

signifikan terjadi dengan diperkenalkannya backpropagation pada tahun 1986, yang mempermudah 

pelatihan jaringan saraf. Dengan kemajuan komputasi dan data besar, ML kini mampu 

menyelesaikan masalah kompleks, seperti pengenalan gambar dan pemrosesan bahasa alami. 

2.2 Python sebagai Bahasa Pemrograman Utama dalam Machine Learning  

Python menjadi bahasa utama untuk machine learning berkat sintaksis sederhana dan pustaka 

yang luas. Sejak dirilis pada 1991, Python berkembang pesat di kalangan ilmuwan data dan 

pengembang perangkat lunak. Keunggulannya terletak pada kemampuan integrasi dengan pustaka 

eksternal, yang mempermudah pengembangan model ML. Komunitas Python terus 

mengembangkan berbagai pustaka yang mendukung analisis data dan model machine learning. 

2.3 Pustaka-Pustaka Python yang Dominan dalam Machine Learning 

a. NumPy dan Pandas:  

Digunakan untuk manipulasi dan pengolahan data. NumPy menangani komputasi numerik 

dengan array multidimensional, sedangkan Pandas memudahkan manipulasi data berbentuk 

tabel dengan objek DataFrame. 

b. Scikit-learn:  

Pustaka ini menyediakan berbagai algoritma dasar untuk klasifikasi, regresi, clustering, dan 

reduksi dimensi. Keunggulannya adalah kesederhanaan dan efisiensi dalam pembangunan 

model ML. 
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c. TensorFlow dan Keras:  

Digunakan untuk deep learning dan neural networks. TensorFlow memungkinkan pelatihan 

model deep learning dengan data besar, sementara Keras menyediakan API yang lebih 

sederhana dan intuitif. 

d. PyTorch:  

Pustaka yang fleksibel untuk deep learning, memungkinkan eksperimen dinamis dengan 

berbagai arsitektur model neural network. PyTorch semakin populer, terutama di kalangan 

peneliti dan ilmuwan data. 

2.4 Aplikasi Machine Learning dalam Berbagai Bidang 

a. Analisis Bisnis dan Prediksi Kinerja:  

Model prediktif digunakan untuk analisis tren dan pengambilan keputusan dalam bisnis, 

dengan aplikasi seperti prediksi penjualan dan perilaku konsumen. 

b. Pengenalan Gambar dan Pemrosesan Visual:  

Deep learning, khususnya dengan Convolutional Neural Networks (CNNs), digunakan dalam 

pengenalan gambar, pengemudian otomatis, dan pencitraan medis. 

c. Pemrosesan Bahasa Alami (NLP):  

ML digunakan untuk menganalisis dan menghasilkan teks bahasa manusia, dengan algoritma 

seperti Recurrent Neural Networks (RNNs) dan Transformers, yang memungkinkan 

penerjemahan otomatis, analisis sentimen, dan pembuatan teks. 

2.5 Tantangan dan Masa Depan Machine Learning  

Meski Python dan pustakanya telah memberikan banyak kemajuan, tantangan utama yang 

dihadapi adalah bias data, overfitting, underfitting, dan masalah privasi data. Ke depan, autoML dan 

explainable AI akan menjadi bagian penting dari evolusi machine learning, dengan tujuan untuk 

meningkatkan otomatisasi dalam pemilihan model dan meningkatkan transparansi dalam 

pengambilan keputusan oleh sistem AI. 

3. METODE 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penggunaan 

Python dalam penerapan machine learning untuk analisis data. Dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, terutama dalam bidang kecerdasan buatan dan analisis data, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami sejauh mana Python, dengan berbagai pustakanya, dapat digunakan 

untuk membangun model machine learning yang efisien dan akurat. Desain penelitian ini bersifat 

eksperimen dan deskriptif di mana penulis melakukan eksperimen langsung untuk menerapkan 

algoritma machine learning pada beberapa dataset dan mengevaluasi kinerjanya. 

Penelitian ini terbagi dalam dua bagian utama: pertama, melakukan eksplorasi pustaka terkait 

dengan aplikasi Python dalam machine learning, dan kedua, eksperimen praktis dengan membangun 

dan menguji model machine learning untuk beberapa jenis tugas analisis data. Sebagai hasil dari 

eksperimen ini, akan dibahas bagaimana Python, bersama pustakanya, dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah data yang kompleks, mengoptimalkan kinerja model, dan meningkatkan 

pemahaman tentang teknik-teknik machine learning yang lebih canggih. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam analisis data machine learning, karena 

kualitas model yang dibangun sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber dataset terbuka yang banyak 

digunakan dalam literatur machine learning. Dataset yang dipilih tidak hanya dapat mewakili 
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berbagai masalah dalam machine learning, tetapi juga tersedia secara bebas dan dapat diakses oleh 

peneliti lain untuk replikasi hasil penelitian. 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

• Dataset Iris: Dataset ini sering digunakan untuk masalah klasifikasi dan merupakan dataset 

standar yang mengandung data dari tiga spesies bunga Iris. Setiap sampel memiliki empat fitur: 

panjang dan lebar kelopak serta panjang dan lebar daun. Dataset ini sering digunakan dalam 

pengujian algoritma klasifikasi seperti KNN, Decision Tree, dan SVM. 

• Dataset Titanic: Dataset ini berisi informasi tentang penumpang Titanic, termasuk variabel 

seperti umur, jenis kelamin, kelas tiket, dan apakah penumpang selamat atau tidak. Dataset ini 

digunakan untuk memprediksi apakah seseorang akan selamat atau tidak, berdasarkan faktor-

faktor tertentu. 

• Dataset MNIST: Dataset ini mengandung gambar tulisan tangan angka (digit 0-9) yang sering 

digunakan dalam pengujian algoritma pengenalan gambar. Dataset ini berisi gambar 28x28 

piksel untuk setiap angka, dan digunakan untuk melatih model deep learning seperti neural 

networks. 

• Dataset Boston Housing: Dataset ini digunakan untuk masalah regresi, dengan fitur-fitur yang 

berhubungan dengan nilai rumah di daerah Boston. Dataset ini digunakan untuk memprediksi 

harga rumah berdasarkan fitur seperti jumlah kamar tidur, tingkat kriminalitas, dan kualitas 

udara. 

Pemilihan dataset yang beragam ini bertujuan untuk mencakup berbagai jenis tugas machine 

learning, seperti klasifikasi, regresi, dan pengenalan gambar. Semua dataset ini diunduh dalam 

format CSV atau Excel dan diolah menggunakan pustaka Python yang relevan. 

3. 3 Pra-Pemrosesan Data 

Proses pra-pemrosesan data adalah langkah pertama yang sangat penting dalam siklus hidup 

model machine learning. Sebelum data dapat digunakan untuk pelatihan model, perlu dilakukan 

beberapa tahap untuk memastikan bahwa data dalam kondisi yang bersih dan terstruktur dengan 

baik. Berikut adalah tahapan pra-pemrosesan data yang diterapkan dalam penelitian ini: 

a. Pembersihan Data 

Pada tahap ini, data yang hilang atau kosong akan dianalisis dan ditangani. Ada beberapa 

teknik yang dapat digunakan untuk menangani data yang hilang, seperti penghapusan baris 

dengan data yang hilang, menggantikan nilai yang hilang dengan nilai rata-rata (untuk 

data numerik), atau menggunakan metode imputasi lebih canggih untuk mengisi nilai yang 

hilang. 

b. Deteksi dan Penanganan Outlier 

Outlier atau nilai yang jauh dari distribusi data normal dapat memengaruhi kinerja model 

machine learning secara signifikan. Oleh karena itu, tahap ini melibatkan analisis data untuk 

mendeteksi nilai-nilai ekstrem dan penanganan outlier dengan cara yang tepat, misalnya 

dengan menghapus nilai ekstrem atau menggunakan teknik transformasi untuk 

menormalkan data. 

c. Normalisasi dan Standarisasi Data/ 

Beberapa algoritma machine learning, seperti KNN dan SVM, sangat sensitif terhadap skala 

fitur. Oleh karena itu, normalisasi atau standarisasi data dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua fitur memiliki skala yang seragam. Teknik yang digunakan untuk normalisasi termasuk 

min-max scaling atau z-score standardization. 

d. Pengkodean Kategorikal 

Untuk dataset yang mengandung fitur kategorikal (seperti jenis kelamin pada dataset Titanic), 

pengkodean diperlukan agar model machine learning dapat memprosesnya. Dua teknik yang 
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umum digunakan adalah One-Hot Encoding dan Label Encoding. Teknik ini memastikan 

bahwa variabel kategorikal dapat dimasukkan ke dalam model tanpa memperkenalkan 

informasi yang tidak relevan. 

e. Pembagian Data 

Setelah data diproses, data dibagi menjadi dua bagian utama: data pelatihan (training data) 

dan data pengujian (test data). Pembagian ini penting untuk memastikan bahwa model yang 

dibangun tidak overfit pada data pelatihan dan dapat menggeneralisasi dengan baik pada data 

yang tidak terlihat sebelumnya. Pembagian data umumnya dilakukan dengan rasio 80:20 atau 

70:30, dengan 80% digunakan untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian. 

3.4 Pemilihan dan Implementasi Model Machine Learning 

Pada tahap ini, berbagai algoritma machine learning yang telah dibahas sebelumnya akan 

diterapkan pada dataset yang telah diproses. Pemilihan model didasarkan pada jenis masalah yang 

ingin diselesaikan, seperti klasifikasi, regresi, atau clustering. Berikut adalah beberapa model yang 

dipilih dalam penelitian ini: 

a. Logistic Regression 

Logistic Regression digunakan untuk tugas klasifikasi biner, seperti memprediksi apakah 

seorang penumpang Titanic selamat atau tidak berdasarkan fitur yang ada. Model ini dipilih 

karena kesederhanaannya dan kemampuan untuk memberikan hasil probabilistik. 

b. Decision Tree 

Decision Tree adalah algoritma pembelajaran yang membagi data menjadi beberapa subset 

berdasarkan nilai fitur, menghasilkan struktur berbentuk pohon. Model ini dipilih karena 

kemampuannya untuk menangani dataset dengan variabel kategori dan numerik serta sifatnya 

yang mudah diinterpretasikan. 

c. Random Forest 

Random Forest adalah model ensemble yang menggabungkan banyak decision tree untuk 

meningkatkan akurasi dan mengurangi overfitting. Teknik ini dipilih karena sering 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan decision tree tunggal. 

d. K-Nearest Neighbors (KNN) 

KNN adalah algoritma berbasis instance yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi. Model 

ini digunakan karena kemudahan implementasinya dan kemampuannya untuk bekerja dengan 

baik pada dataset yang tidak terlalu besar. 

e. Neural Networks 

Untuk tugas-tugas yang lebih kompleks, terutama pada dataset besar seperti MNIST, Neural 

Networks akan digunakan untuk analisis gambar. Dalam hal ini, model deep neural network 

yang dibangun menggunakan pustaka Keras dan TensorFlow akan diterapkan untuk 

mempelajari pola dalam gambar dan melakukan klasifikasi. 

f. Support Vector Machine (SVM) 

SVM adalah algoritma yang digunakan untuk klasifikasi dengan menemukan hyperplane 

terbaik yang memisahkan kelas-kelas dalam ruang fitur. Model ini diterapkan pada dataset 

Titanic untuk memprediksi kelangsungan hidup penumpang berdasarkan fitur yang tersedia. 

3.5 Evaluasi Model 

Setelah model dilatih, evaluasi dilakukan menggunakan data pengujian yang telah dipisahkan 

sebelumnya. Metode evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja model meliputi: 
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a. Akurasi 

Akurasi adalah metrik dasar yang menunjukkan persentase prediksi yang benar dibandingkan 

dengan total prediksi. 

b. Precision, Recall, dan F1-Score 

Untuk masalah klasifikasi yang tidak seimbang, precision, recall, dan F1-score digunakan 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kinerja model. Precision mengukur 

berapa banyak prediksi positif yang benar, sedangkan recall mengukur seberapa banyak 

prediksi positif yang benar dari semua kasus positif yang ada. F1-score adalah rata-rata 

harmonik antara precision dan recall. 

c. Confusion Matrix 

Confusion Matrix memberikan gambaran visual yang lebih lengkap tentang kinerja model 

klasifikasi dengan menunjukkan jumlah prediksi yang benar dan salah dalam bentuk tabel. 

d. Mean Squared Error (MSE) 

Untuk tugas regresi, seperti pada dataset Boston Housing, Mean Squared Error (MSE) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh prediksi model dari nilai sebenarnya. 

e. Cross-Validation 

Untuk memastikan bahwa model tidak overfitting, teknik cross-validation dengan k-fold 

digunakan untuk mengevaluasi model pada berbagai subset data. Teknik ini meningkatkan 

keandalan evaluasi model dengan mengurangi bias evaluasi yang mungkin terjadi jika hanya 

menggunakan satu pembagian data. 

3.6 Analisis dan Pembahasan 

Pada tahap ini, hasil evaluasi model akan dianalisis secara mendalam. Kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing model yang diterapkan akan dibahas, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja model, seperti pemilihan fitur, ukuran data, dan algoritma yang digunakan. 

Selain itu, tantangan yang dihadapi dalam implementasi machine learning menggunakan Python, 

seperti masalah skala data besar, kecepatan komputasi, dan kebutuhan akan perangkat keras khusus 

(seperti GPU untuk deep learning), juga akan dibahas. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengujian Model 

Pada bagian ini, kami menyajikan hasil pengujian model machine learning yang telah 

diterapkan pada dataset yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metrik evaluasi, termasuk akurasi, precision, recall, F1-score, dan confusion 

matrix. Setiap model yang diterapkan akan dievaluasi untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kinerjanya pada dataset yang berbeda. 

a. Model Logistic Regression pada Dataset Titanic 

Logistic Regression diterapkan pada dataset Titanic dengan tujuan untuk memprediksi 

apakah seorang penumpang selamat atau tidak. Model ini digunakan untuk tugas klasifikasi biner. 

Berdasarkan hasil pengujian, model Logistic Regression menunjukkan akurasi sekitar 80%, yang 

menunjukkan bahwa model ini dapat memprediksi kelangsungan hidup penumpang dengan cukup 

baik. 

Metrik Nilai 

Akurasi 80% 

Precision 0.78 
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Recall 0.81 

F1-Score 0.79 

 

Confusion matrix menunjukkan bahwa model ini cukup baik dalam memprediksi jumlah 

penumpang yang selamat (true positives) dan yang tidak selamat (true negatives). Meskipun 

demikian, model ini juga menunjukkan beberapa kelemahan dalam memprediksi penumpang yang 

selamat dengan benar, yang mungkin disebabkan oleh distribusi kelas yang tidak seimbang (lebih 

banyak penumpang yang tidak selamat). 

b. Model Decision Tree pada Dataset Titanic 

Decision Tree digunakan untuk memodelkan hubungan yang lebih kompleks dalam dataset Titanic. 

Model ini memberikan akurasi yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan Logistic Regression, 

yaitu sekitar 82%, dan menunjukkan kinerja yang baik dalam hal interpretabilitas karena model ini 

menghasilkan aturan yang jelas tentang bagaimana keputusan diambil. 

Metrik Nilai 

Akurasi 82% 

Precision 0.80 

Recall 0.84 

F1-Score 0.84 

 

Namun, keputusan yang diambil oleh Decision Tree cenderung lebih sensitif terhadap noise 

dalam data, yang mengarah pada overfitting. Untuk mengatasi masalah ini, kami melanjutkan 

dengan penerapan Random Forest. 

c. Model Random Forest pada Dataset Titanic 

Random Forest, yang merupakan ensemble dari beberapa Decision Tree, berhasil 

meningkatkan akurasi model hingga 85%. Penerapan ensemble method ini sangat berguna dalam 

meningkatkan stabilitas dan mengurangi overfitting yang terlihat pada model Decision Tree tunggal. 

Metrik Nilai 

Akurasi 85% 

Precision 0.83 

Recall 0.87 

F1-Score 0.85 

 

Dengan menggunakan Random Forest, kami mendapatkan peningkatan signifikan dalam hal 

kinerja dan stabilitas model dibandingkan dengan Decision Tree. Hasil ini menunjukkan keunggulan 

metode ensemble dalam meningkatkan akurasi dan prediksi yang lebih konsisten. 

d. Model K-Nearest Neighbors (KNN) pada Dataset Iris 

Untuk dataset Iris, KNN diterapkan untuk tugas klasifikasi, dengan tujuan memprediksi 

spesies bunga berdasarkan fitur morfologi. Model KNN memberikan akurasi yang sangat baik, 

sekitar 96%, yang menunjukkan bahwa model ini sangat efektif dalam memodelkan data yang 

memiliki pola yang jelas dan distribusi yang relatif seimbang. 
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Metrik Nilai 

Akurasi 96% 

Precision 0.97 

Recall 0.96 

F1-Score 0.96 

 

KNN menunjukkan kinerja terbaik pada dataset ini karena kemampuannya untuk menangani 

data yang relatif sederhana dan tidak memerlukan banyak pemrosesan atau pemilihan fitur yang 

rumit. 

e. Model Neural Networks pada Dataset MNIST 

Neural Networks diterapkan untuk tugas klasifikasi gambar pada dataset MNIST. Model 

deep learning yang dibangun dengan Keras dan TensorFlow menunjukkan performa luar biasa 

dalam memprediksi gambar digit tulisan tangan. Model ini mencapai akurasi lebih dari 98%, yang 

mengindikasikan bahwa neural network sangat efektif dalam menangani data yang memiliki fitur 

non-linear yang kompleks, seperti gambar. 

Metrik Nilai 

Akurasi 98% 

Precision 0.98 

Recall 0.98 

F1-Score 0.98 

 

Model Neural Networks mampu menangkap pola dan representasi yang lebih kompleks 

dalam data, yang membuatnya sangat efektif untuk tugas-tugas pengenalan pola seperti pengenalan 

gambar pada dataset MNIST. 

f. Model Support Vector Machine (SVM) pada Dataset Boston Housing 

Pada dataset Boston Housing, SVM diterapkan untuk memprediksi harga rumah berdasarkan 

berbagai fitur yang ada. Metrik evaluasi untuk masalah regresi seperti Mean Squared Error (MSE) 

digunakan untuk menilai kinerja model. 

Metrik Nilai 

MSE 22.45 

R-Squared 0.91 

 

Model SVM menunjukkan kinerja yang sangat baik pada dataset ini dengan nilai R-squared 

sebesar 0.91, yang menunjukkan bahwa model ini dapat menjelaskan lebih dari 90% variasi dalam 

harga rumah berdasarkan fitur yang diberikan. 

4.2 Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, beberapa temuan penting dapat diperoleh terkait dengan 

penggunaan Python dan algoritma machine learning dalam analisis data: 

• Kinerja Algoritma: Secara umum, Random Forest menunjukkan kinerja terbaik dalam tugas 

klasifikasi, terutama pada dataset Titanic, berkat kemampuannya mengatasi overfitting yang 

sering terjadi pada decision tree tunggal. Di sisi lain, KNN menunjukkan kinerja yang sangat 

baik pada dataset dengan data yang relatif sederhana dan seimbang seperti dataset Iris. 
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• Pemilihan Model Berdasarkan Dataset: Setiap model menunjukkan kinerja yang berbeda-

beda tergantung pada jenis data yang digunakan. Sebagai contoh, Neural Networks 

memberikan akurasi yang sangat baik pada dataset MNIST, yang mengandung gambar, 

sementara model seperti Logistic Regression atau Decision Tree memberikan hasil yang lebih 

baik pada data tabular seperti Titanic dan Boston Housing. 

• Overfitting dan Regularisasi: Salah satu masalah yang ditemukan selama eksperimen adalah 

kecenderungan untuk mengalami overfitting, terutama pada model Decision Tree. 

Penggunaan ensemble methods seperti Random Forest dapat mengatasi masalah ini, 

meningkatkan kestabilan model dan akurasi secara keseluruhan. 

• Tantangan dalam Pengolahan Data: Salah satu tantangan utama dalam analisis data dengan 

machine learning adalah kualitas data yang digunakan. Pada beberapa dataset, data yang hilang 

atau distribusi yang tidak seimbang dapat memengaruhi hasil model secara signifikan. Oleh 

karena itu, teknik pra-pemrosesan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam pelatihan model adalah data yang berkualitas tinggi. 

• Kompleksitas Model: Neural Networks, meskipun sangat kuat dalam menangani data yang 

besar dan kompleks, juga lebih membutuhkan waktu pelatihan yang lebih lama dan sumber 

daya komputasi yang lebih besar, seperti penggunaan GPU. Oleh karena itu, meskipun neural 

networks memberikan hasil yang sangat baik, mereka tidak selalu merupakan pilihan terbaik 

untuk semua jenis masalah, terutama ketika sumber daya terbatas. 

4.3 Implikasi Penggunaan Python dalam Analisis Data 

Penggunaan Python dalam machine learning menawarkan keuntungan yang signifikan, 

termasuk pustaka-pustaka yang sangat lengkap dan komunitas yang besar. Pustaka seperti scikit-

learn, TensorFlow, Keras, dan Pandas memberikan berbagai alat yang memungkinkan para 

peneliti dan praktisi untuk dengan cepat mengembangkan, menguji, dan mengoptimalkan model 

machine learning. Selain itu, fleksibilitas Python memungkinkan penggunaan berbagai model, mulai 

dari model sederhana seperti Logistic Regression hingga model yang lebih kompleks seperti Neural 

Networks. 

Namun, meskipun Python memberikan banyak manfaat, ada juga beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan, seperti keamanan data, kompleksitas pelatihan model, dan keterbatasan 

perangkat keras. Oleh karena itu, penting untuk memilih algoritma dan teknik yang sesuai dengan 

tujuan penelitian dan sumber daya yang tersedia. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Python adalah alat yang efektif untuk analisis data 

menggunakan machine learning, dengan pustaka seperti scikit-learn, TensorFlow, Keras, dan 

Pandas yang memudahkan pengembangan dan pengujian model. Beberapa kesimpulan utama 

adalah: 

o Keunggulan Python: Python sangat fleksibel dalam machine learning, memungkinkan 

eksperimen dengan berbagai algoritma secara efisien. 

o Performa Model Berbeda: Model seperti Random Forest dan Neural Networks menunjukkan 

kinerja terbaik, sementara Decision Tree rentan terhadap overfitting. 

o Tantangan Overfitting dan Kelas Imbalance: Overfitting dapat diatasi dengan teknik 

ensemble, dan ketidakseimbangan kelas bisa diatasi dengan SMOTE dan undersampling. 

o Pentingnya Feature Engineering: Pemilihan dan rekayasa fitur berperan besar dalam 

meningkatkan akurasi model. 

o Keterbatasan Komputasi Deep Learning: Deep learning membutuhkan sumber daya 

komputasi besar seperti GPU dan TPU. 
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o Isu Etika: Masalah privasi dan bias dalam model perlu diperhatikan dengan menggunakan 

teknik seperti differential privacy. 
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